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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan miskonsepsi siswa sebelum
pembelajaran dengan strategi konflik kognitif serta untuk mengetahui perubahan
pemahaman konsep siswa kelas X SMAN 1 Watopute pada materi pokok gerak lurus
setelah pembelajaran dengan strategi konflik kognitif. Metode penelitian yang
digunakan adalah studi kasus. Data diperoleh dari dokumentasi dan tes diagnostik
pemahaman konsep berupa tes pilihan ganda dengan alasan terbuka. Dalam penelitian
ini diperoleh bahwa terjadi penurunan miskonsepsi setelah pembelajaran dengan

strategi konflik kognitif pada materi gerak lurus.
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I PENDAHULUAN

Konsep dalam belajar fisika adalah
suatu hal yang sangat mendasar.
Kesalahan konsep yang telah terjadi pada
diri siswa akan mengganggu efektifitas
belajar serta mengganggu pemikiran
siswa dalam menerima pengetahuan
berikutnya. Pada dasarnya siswa yang
memasuki kelas sudah penuh dengan
prakonsepsi mengenai apa yang akan
diajarkan guru. Guru tidak menyadari
dan mempermasalahkan prakonsepsi
tersebut dan siswa sendiri tidak
menyadarinya. Hal ini mengisyaratkan
bahwa sebelum guru mengajarkan
konsep baru, guru harus tahu bahwa di
dalam otak siswa telah ada konsep
tersebut meskipun pada faktanya
berbeda.
Pemahaman konsep yang kurang serta
adanya miskonsepsi pada diri siswa
dapat diatasi dengan beberapa strategi
perubahan konsep dalam proses
pembelajaran yaitu strategi
berdasarkan konflik kognitif,

strategi berdasarkan perkembangan ide
siswa dan metode pembelajaran yang yang
dapat membantu perubahan  konsep
(Bridging Analogy, simulasi komputer,
wawancara diagnosis, diskusi kelompok,
peta konsep, problem solving, percobaan
atau pengalaman lapangan, pertanyaan
terus menerus di kelas) (Suparno, 2013: 99-
115). Menurut teori konstruktivisme, Piaget
menyatakan ketika seseorang membangun
ilmu  pengetahuannya, maka untuk
membentuk keseimbangan ilmu yang lebih
tinggi diperlukan adaptasi (asimilasi dan
akomodasi), yaitu kontak atau konflik
kognitif yang efektif antara skema/konsep
lama dengan kenyataan baru (Woolfolk
dalam Irianto, 2012 ). Strategi konflik
kognitif adalah strategi pembelajaran yang
menghadapkan siswa pada situasi yang
bertentangan dengan konsepnya kemudian
siswa diarahkan pada percobaan atau
demonstrasi untuk membuktikan kebenaran
konsep tersebut. Strategi konflik kognitif
merupakan strategi pengubah konseptual
(conceptual change strategy) yang dapat
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menggoyahkan stabilitas miskonsepsi

siswa untuk menuju

konsep ilmiah

yang benar. Dengan demikian strategi
konflik kognitif merupakan strategi.
Dengan demikian dalam penelitian ini
akan diteliti gambaran kesalahan

II. METODOLOGI PENELITIAN
Tahapan penelitian diuraian dalam diagram pada Gambar 1 di bawabh ini.
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konsep sebelum pembelajaran dengan
menggunakan strategi konflik kognitif.
Materi yang adalah  gerak lurus dan
obyek penelitian adalahsiswa kelas X
SMAN 1 Watopute.
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Gambar 1. Bagan alur penelitian

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi pemahaman konsep setiap siswa terhadap 20 butir pretest dan hasil
Posttest Siswa ditampilkan pada gambar 2a dan b.
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Gambar 2. Persentase Pemahaman Konsep Setiap Siswa pada Pretest dan Posttest
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Gambar 3. Pemahaman Konsep Gerak Lurus Siswa Pretest dan Posttest Siswa

Perbandingan antara pemahaman konsep siswa pada 4 jenis konsep dalam
materi gerak lurus sebelum dan setelah pembelajaran dengan strategi konflik kognitif
dapat ditampilkan pula pada Gambar 3a dan b.Dari hasil analisis jawaban pretest siswa
yang diberikan sebelum pembelajaran dengan konflik kognitif terdapat beberapa konsep
gerak lurus yang masih banyak terjadi miskonsepsi dan ketidakpahaman konsep.
Persentase miskonsepsi serta ketidakpahaman konsep yang tinggi menunjukkan bahwa
siswa banyak terjebak dengan salahnya pemahaman konsep mereka selama ini. Contoh
beberapa kesalahan konsep gerak lurus pada siswa sebelum diberikan pembelajaran
dengan strategi konflik Kedudukan, Jarak dan Perpindahan. Setelah dilakukan
pembelajaran dengan strategi konflik kognitif melalui anomali data atau contoh-contoh
soal yang bertentangan dengan konsep awal siswa yang disertai dengan demonstrasi,
diskusi dan eksperimen dapat memberikan dampak positif yang sangat besar tehadap
perubahan pemahaman konsep gerak lurus pada diri siswa. Hal ini dapat terjadi karena
dalam pembelajaran dengan menggunakan strategi konflik kognitif siswa dituntut untuk
mengungkapkan konsep mereka melalui kegiatan demonstrasi dalam kelas.

Selain itu siswa berdiskusi dengan guru dan teman sekelasnya untuk
memperjelas konsep yang benar ataupun kesalahan konsep yang ada pada saat
demonstrasi. Selanjutnya, kebenaran konsep dipertegas melalui eksperimen yang
dilakukan bersama-sama oleh guru dan siswa. Sehingga daya ingat siswa terhadap konsep
yang diberikan juga menjadi lebih tajam. Dalam pembelajaran ini konsep kedudukan,
jarak dan perpindahan serta gerak jatuh bebas merupakan konsep gerak lurus yang mudah
diatasi masalah miskonsepsinya. Sedangkan konsep hubungan antara kecepatan dan
kelajuan serta percepatan dan perlajuan merupakan konsep yang sulit untuk mengurangi
masalah miskonsepsi yang ada pada diri siswa. Kesulitan dalam mengurangi miskonsepsi
dan ketidakpahaman siswa dapat disebabkan oleh skema lama siswa yang sulit untuk
diubah (di asimilasi atau di akomodasi) dalam waktu yang singkat. Selain itu pemberian
konsep tanpa disertai dengan eksperimen nyata dalam pembelajaran juga dapat
menyulitkan dalam mengatasi miskonsepsi siswa. Pada dasarnya strategi pembelajaran
tidak ada yang sempurna, oleh sebab itu kita harus lebih cerdas dalam memilih strategi
pembelajaran dengan kondisi lingkungan, siswa dan materi atau konsep yang akan
diajarkan. Contohnya dalam penelitian ini ada beberapa kendala seperti kurangnya waktu
untuk jam pelajaran, karena strategi konflik kognitif ini cenderung membutuhkan waktu
yang lebih lama. Namun masalah tersebut dapat diatasi dengan menyesuaikan pokok
materi yang akan dibahas dengan lamanya jam pelajaran tiap pertemuan.
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IV KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1)
Persentase jumlah siswa kelas X3 SMA
Negeri 1 Watopute terhadap pemahaman
konsep pada materi gerak lurus sebelum
pembelajaran dengan strategi konflik
kognitif adalah 4,6% paham konsep,
38,8% miskonsepsi dan 56,5% tidak
paham konsep. Persentase miskonsepsi
pada konsep kedudukan, jarak dan
perpindahan sebesar 56,5%; pada konsep
kecepatan, kelajuan, pecepatan dan
perlajuan sebesar 37,8%; pada konsep
gerak jatuh bebas sebesar 34,7%; pada
konsep gerak vertikal sebesar 26,1%.; 2)
Strategi pembelajaran konflik kognitif
dapat meningkatkatkan pemahaman
konsep serta mengurangi miskonsepsi
dan ketidakpahaman konsep siswa pada
materi gerak lurus. Setelah pembelajaran
dengan  strategi  konflik  kognitif,
persentase jumlah siswa yang paham
konsep sebesar 48,8%, miskonsepsi
19,7% dan tidak paham konsep 31,4%.
Konsep kedudukan, jarak dan
perpindahan serta konsep gerak jatuh
bebas merupakan konsep yang memiliki
penurunan miskonsepsi yang paling baik.
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